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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk memperoleh signifikasi hubungan antar variabel yang diteliti yaitu signifikasi, perbedaan antara pembelajaran matematika dengan metode kooperatif tipe jigsaw dan pembelajaran matematika dengan metode konvensional.

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahn-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan. Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigm teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a) Jenis Penelitian Komparasi

Pengertian penelitian komparasi menurut Sudjud, yaitu penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide-ide.

Alasan peneliti menggunakan penelitian komparasi, karena masalah dalam penelitian ini adalah masalah komparasi atau perbedaan antara dua sampel yaitu kelompok siswa yang diajar dangan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kelompok siswa yang diajar dengan metode  pembelajaran konvensional.

b) Jenis Penelitian Eksperimen

Penelitian eksperimen adalah suatu prosedur yang digunakan untuk peneliti dengan segaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian meneliti bagaimana akibatnya.
 Dengan kata lain eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu. Dengan demikian penciptaan variasi kondisi dengan memanipulasi perlakuan terhadap subjek merupakan kunci utama dalam penelitian eksperimen.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variable-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap variable lainya.

Dalam penelitian ini yang diperlukan adalah data yang mencerminkan kemampuan siswa sesudah program pengajaran, yaitu dengan mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap dua kelompok kelas yang homogen dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan metode pembelajaran konvensional.
Kelompok kelas pertama dengan metode kooperatif tipe jigsaw digunakan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelompok kelas kedua dengan metode konvensional sebagai kelas kontrol. Pada akhir proses belajar mengajar kedua  kelompok tersebut diukur dengan menggunakan alat ukur yang sama yaitu tes - tes pemahaman materi matematika.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian atau individu yang memiliki karakteristik tertentu yang hendak diteliti.
 Hadari Nawawi menyebutkan pengertian lain bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu pendekatan.
 Populasi bisa berupa semua individu yang memiliki pola kelakuan tertentu atau sebagian dari kelompok itu.

Adapun dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII NTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010 yang terdiri dari 164 siswa.

2. Sampling Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang menekankan pada pertimbangan karakteristik tertentu dari subjek penelitiannya.
 Alasannya adalah karena diperlukan dua kelas yang homogen kemampuanya serta dapat mewakili karakteristik populasi. Disini peneliti mengambil kelas yang mempunyai tingkat kepandaian sama atau homogen yaitu kelas VII C dan VII D di MTsN Ngantru Tulungagung.

3. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Syarat yang paling penting untuk diperhatikan dalam mengambil sampel ada dua macam, yaitu jumlah sample yang mencukupi dan profil sampel  yang dipilih harus mewakili.
 Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Jadi sampel adalah sebagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam penelitian ini sampelnya adalah siswa kelas VII C yang berjumlah 41 siswa dan siswa kelas VII D yang berjumlah 41 siswa, sehingga jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 82 siswa.

C. Sumber Data, Variabel, dan Data Penelitian
1. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ialah subjek dari mana data diperoleh.

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data skunder. Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data skunder atau data tangan kedua, adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penliti dari subyek penelitian. Data skunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini, datanya meliputi:
a. Sumber data primer yaitu siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung.

b. Sumber data sekunder :

· Kepala sekolah dan guru

· Dokumentasi Beberapa dokumen dan catatan yang berkaitan dengan masalah penelitian.
2. Variabel Penelitian

Istilah variabl merupakan istilah yang tidak pernah lepas dalam setiap jenis penelitian. Hadi mendefinisikan variable sebagai gejala yang bervariasi.
 Sedangkan menurut Arikunto, variabel adalah subjek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Berangkat dari pengertian diatas serta sesuai dengan judul penelitian ini maka variabel penelitiannya yaitu variabel tunggal dengan dua indikator,   yaitu :

a. Variable eksperimen (x): Prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif model jigsaw.

b. Variable kontrol (y): Prestasi belajar matematika dengan metode konvensional.

3. Data Penelitian

Data adalah bahan-bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keteranagn baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta.

Data penelitian ini diperoleh dari prestasi siswa MTsN Ngantru Tulungagung kelas VII C dan Kelas VII D.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah tehnik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data.
 Metode pengumpulan data ini diperlukan untuk memperoleh data-data yang relevan dengan penelitian, karena tanpa adanya metode yang tepat tentu tidak akan dapat dihasilkan penelitian yang valid. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode antara lain :

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut diamati oleh peneliti.
 Menurut Arikunto observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.

Maka penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap :

1) Lokasi penelitian di MTsN Ngantru Tulunagagung.

2) Proses pembelajaran di MTsN Ngantru Tulunagagung.

3) Berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
b. Metode Interview/Wawancara

Interview/wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 Penulis menyadari bahwa tidak semua data terekam melalui observasi, tes, sehingga penulis juga menggunakan metode ini untuk memperoleh data dari pihak sekolah, serta untuk memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya sekolah dari pihak-pihak lain yang mengetahui tentang data-data yang diperlukan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah tentang berbagai hal yang relevan dengan pihak sekolah, serta untuk memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya sekolah dari pihak-pihak lain yang mengetahui tentang data-data yang diperlukan.

c. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
 Sedangkan tes yang dimaksud oleh penulis disisni adalah untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari suatu pokok bahasan tertentu. Dalam penelitian ini penulis memberikan soal objektif (pilihan ganda) kepada siswa kelas VII C dan VII D MTsN Ngantru Tulungagung dengan pokok bahasan segi empat.
d. Metode Dokumentasi

Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil dan hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data penting kegiatan yang berkaitan dengan keadaan dan operasional dari objek penelitian, misal arsip dan data-data tentang siswa serta untuk memperoleh data tentang bagaimana perbedaan metode kooperatif tipe jigsaw dan metode konvensional dalam pembelajaran matematika.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah.

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa antara metode dan insrumen pengumpulan data itu saling berkaitan. Sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini maka instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Pedoman Observasi

Pedoman observasi adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data-data melalui pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap berbagai hal yang diselidiki.

Pedoman ini penulis gunakan untuk mengamati sejumlah fenimena yang berkaitan dengan objek penelitian, diantaranya melihat keadaan gedung, keadaan sarana pendidikan dan letak geografis.

b. Pedoman Interview

Pedoman interview adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang dirumuskan dengan cermat dan secara teliti.

c. Pedoman Tes

Tes ini diguanakn untuk mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam penelitian ini menggunakan tes objektif (pilihan ganda) pada pokok bahasan segi empat yang diberikan pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung.

d. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang diginakan untuk mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi maupun buku perpustakaan yang berkaitan dengan variabel atau pedoman dokumentasi.

Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi tentang sejarah tertulis, lokasi, keadaan siswa, guru, sarana dan prasarana, serta struktur organisasi MTsN Ngantru Tulungagung.
E. Teknik Analisis Data

Menganalisa data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Analisis data penelitian bertujuan menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti.

Untuk menganalisa data, penulis menggunakan SPSS (Statistical Product and Servica Solution), yaitu sebuah software yang dirancang untuk membantu pengolahan data secara statistik. SPSS yang dipakai dalam penelitian ini adalah SPSS 16.0. Dalam penelitian ini tehnik analisis data dibagi menjadi dua tahap, yaitu:

1. Tahap Awal

Bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistibusi normal atau tidak dan juga apakah sampel mempumyai varians yang sama/homogen. Data diambil dari hasil pree tes dengan soal berbentuk objektif.

a. Uji Normalitas

Digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0, yang outputnya dapat dilihat pada kolom Kolmogorof-Smirnov, dengan kriteria pengujian:

1) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0.05, distribusi data adalah tidak normal.
2) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0.05, distribusi data adalah normal.

b. Uji Homogenitas

Digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki tingkat varians data yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji Homogenitas dilakukan dengan SPSS 16.0, dengan aturan:

1) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0.05, data berasal dari populasi yang mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen).
2) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0.05, data berasal dari populasi yang mempunyai varians serupa (Homogen).

2. Tahap Akhir

Setelah melalui tahap awal, maka dilanjutkan dengan tahap akhir, yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif model jigsaw dan metode konvensional pada siswa kelas VII C dan siswa kelas VII D di MTsN Ngantru Tulungagung. Data diambil dari hasil post tes dengan soal berbentuk objektif. Untuk mengetahui perbedaan tersebut digunakan rumus uji t dengan uji dua pihak untuk menganalisa data yaitu :

Kelas VII C menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Kelas VII D menggunakan metode konvensional.

Dengan menggunakan rumus.
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Maka statistik t diatas berdistibusi Student dengan dk = (n1 + n2 – 2). Kriteria pengujian adalah : terima H0 jika –t1–
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). Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak.

Keterangan :   x1 = rata-rata skor kelas VII C

x2 = rata-rata skor kelas VII D

n1 = jumlah siswa kelas VII C

n2 = jumlah siswa kelas VII D

s1 = simpangan baku kelas VII C

s2 = simpangan baku kelas VII D

Dalam penelitian ini uji t dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0, yaitu dengan Independent Sample t-Tes, dengan kriteria:

a) Jika Sig < 0.05, maka H0 ditolak.
 Dengan kata lain ada perbedaan dengan taraf Sig. 5%.

b) Jika Sig > 0.05, maka H0 diterima.
 dengan kata lain tidak ada perbedaan.
F. Prosedur Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini ditempuh prosedur sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a. Mengadakan observasi di MTsN Ngantru Tulungagung untuk mengadakan penelitian, untuk itu penulis minta izin kepada Kepala Sekolah MTsN Ngantru Tulungagung untuk memberikan fasilitas guna melaksanakan penelitian.

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tulungagung.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menyiapkan Perangkat Mengajar Dalam Kegiatan Belajar Mengajar

1. Rencana Pembelajaran

2. Absensi  Siswa

3. Daftar Nilai

4. Jurnal Mengajar

5. Buku Paket

b. Melaksanakan Kegiatan Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar memilih dua kelas yang menjadi sampel penelitian. Satu kelas yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen diajar menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan satu kelas yaitu kelas VII D sebagai kelas kontrol diajar menggunakan metode konvensional. Hal ini dilaksanakan sampai dengan akhir eksperimen yaitu pokok bahasan selesai disampaikan pada siswa.

c. Memberi Tes
Pemberian Tes ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang pemahaman materi siswa dari dua kelas yang telah diajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda yaitu metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan metode konvensional.

Materi tes ini meliputi bahan pelajaran yang telah disampaikan selama eksperimen yaitu mengenai segi empat. Cara penulisan yang digunakan pada model matematika. Cara penilaian yang digunakan dalam menilai tes adalah cara kuantitatif yaitu hasil penialian adalah 10 nomor soal subjektif

d. Pengolahan Data

1) Editing data (pemeriksaan)

6)    Analisa data

2) Scoring data


7)    Uji Signifikasi

3) Coding



8)    Interpretasi

4) Tabulating



9)    Kesimpulan

5) Processing (pengolahan)

10)  Pembahasan hasil penelitian
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